[11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Populas dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Natar
tahun pelgaran 2014/2015. Dari populasi tersebut diambil 2 kelas yang akan di-
jadikan sampel penelitian. Satu kelas sebagal kelas eksperimen dan satu kelas
lagi sebagai kelas kontrol. Teknik pemilihan sampel yang digunakan yaitu

pur posive sampling (pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan). Dalam
memilih sampel, peneliti meminta bantuan guru bidang studi kimia yang
memahami karakteristik populasi, dengan pertimbangan tingkat kognitif yang
sama, makadiperoleh kelas X1 IPA 5 dan X1 IPA 6 sebaga sampel penelitian.
Pemilihan kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan dengan cara pengundian.
Kelas XI IPA 5 sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model pembelgaran
problem solving, sedangkan kelas X 1PA 6 sebagai kelas kontrol yang

menggunakan pembelgjaran konvensional.

B. Data Penelitian

Data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah data pretes dan postes.
Data pretes adalah data hasil tes kemampuan sebelum model pembelgjaran di-
terapkan dan data postes adal ah data hasil tes kemampuan setelah model pem-

belgjaran diterapkan. Dataini diperoleh dari seluruh siswa kelas eksperimen dan
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kelas kontrol. Adapun data pendukung penelitian yang di perlukan, yaitu data

Kinerja siswa pada praktikum, data afektif siswa dan data kinerja guru.

C. Variabel Pendlitian

Sebagai variabel bebas adalah model pembelgjaran yang digunakan, yaitu model
Problem Solving dan pembelgjaran konvensional. Sebagai variabel terikat adalah
keterampilan mengelompokkan dan menyimpulkan pada materi asam basa dari

siswa SMA Negeri 1 Natar Tahun Pelgjaran 2014/2015.

D. Metode dan Desain Pendlitian

Metode pendlitian ini adalah kuasi eksperimen dengan menggunakan Non
Egiuvalent (Pretes-Posttes) Control Group Design (Creswell, 1997) yang

ditunjukkan pada Tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3. Desain Pendlitian.

Pretes Perlakuan Postes
Kelas eksperimen O X O,
Kéeas control of} - O,

Sebelum diterapkan perlakuan kedua kelompok sampel diberikan pretes (O,).
Kemudian pada kelas eksperimen diterapkan pembel gjaran menggunakan problem
solving (X) dan pada kelas kontrol diterapkan pembelgjaran konvensional.

Selanjutnya, kedua kelompok sampel diberikan postes (O,).
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E. Instrumen dan Validitas Pendlitian

Instrumen adalah alat yang berfungs untuk mempermudah pel aksanaan sesuatu.

Instrumen pengumpulan data merupakan aat bantu yang dipilih dan digunakan

oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut

menjadi sistematis dan dipermudah olehnya (Arikunto, 2010).

Adapun instrumen penelitian yang digunakan adalah :

1. Silabus dan Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran (RPP) yang sesual dengan
Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan 2006.

2. LKSKimiadengan menggunakan model pembelgjaran problem solving pada
materi asam basa.

3. Soal pretes dan postes yang masing-masing berisi 5 soa uraian.

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan kesahihan suatu instrumen.
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan
dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secaratepat. Dalam kon-
teks pengujian kevalidan instrumen dapat dilakukan dengan dua macam cara,
yaitu cara judgment atau keputusan ahli dan pengujian empirik. Instrumen pada
penelitian ini menggunakan validitasis yaitu kesesuaian antarainstrumen dengan
ranah atau domain yang diukur. Validitasisi ini dilakukan dengan cara judgment

oleh dosen pembimbing.

F. Prosedur Pelaksanaan Pendlitian
Langkah-langkah yang digunakan penelitian ini adalah:
1. Observas pendahuluan

a. Memintaizin kepada Kepala SMA Negeri 1 Natar untuk melaksanakan



penelitian.
b. Melakukan wawancara dengan guru kimiakelas X1 untuk mendapatkan
informasi mengenal pembelgaran kimiayang diterapkan di sekolah.

c. Menentukan populasi dan sampel penelitian.
2. Pelaksanaan pendlitian
Prosedur pelaksanaan penelitian terdiri dari beberapa tahap, yaitu:

a. Tahap persiapan
Penyusun silabus, Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran (RPP), LKS, soal

pretes dan postes.
3. Tahap pelaksanaan penelitian.
Adapun prosedur pelaksanaan penelitian adalah:

(1) Melakukan pretes dengan soal-soal yang sama pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

(2) Melaksanakan kegiatan pembelgjaran pada materi asam basa dengan
pembelgjaran yang telah ditetapkan pada masing-masing kelas,
pembel gjaran dengan menggunakan model pembelgjaran
problem solving diterapkan di kelas eksperimen serta pembelgaran
konvensional diterapkan di kelas kontrol.

(3) Melakukan postes dengan soal-soal yang sama pada kel as eksperimen dan

kelas kontrol.
(4) Melakukan tabulasi dan analisis data.

(5) Penulisan pembahasan dan simpulan.
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Alur prosedur penelitian tersebut dapat digambarkan dalam bentuk bagan berikut :

Observas pendahuluan

;

Penentuan populasi dan sampel

v

I nstrumen pembelajaran

v

Validas instrumen

X

Pretes | Keaskontrol

v '

Model pembela_jaran Postes Pembelag'aran
problem solving i konvensional

Kelas eksperimen |

Analisisdata
v

Pembahasan dan simpulan

Gambar 1. Alur Pendlitian
G. Teknik Analisis Data

1. Mengubah skor menjadi nilai

Nilal pretes dan postes pada penilaian keterampilan mengelompokkan dan
menyimpulkan dirumuskan sebagai berikut:

Jumlahskor jawabanyangdiperoleh «
Jumlahskor maksimal

Nilai siswa= 100

2. Menghitungan n-Gain dari nilai siswa
Untuk mengetahui efektivitas pembelgjaran dengan menggunakan model
pembel gjaran problem solving dalam meningkatkan keterampilan

mengel ompokkan dan menyimpulkan dilakukan analisis perhitungan gain
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ternormalisasi dengan rumus n-Gain (g) menurut Hake dalam Andriani (2013)
adalah sebagai berikut:

nilai postes — nilai pretes

— Gai =
n—Gain(g) nilai maksimal ideal — nilai pretes

. Uji hipotesis
Pengujian hipotesis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
perbedaan duarata-rata. Sebelum dilakukan uji perbedaan dua rata-rata, ada

beberapa uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

Uji normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kedua kelompok
sampel berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak, dan untuk
menentukan uji selanjutnya apakah memakai statistik parametrik atau non
parametrik. Untuk uji normalitas menggunakan uji Chi-Kuadrat. Menurut
Sudjana (2005), uji normalitas sebagai berikut:

Hipotesis:

Ho : kedua sampel berasal dari populasi berdistribusi normal.

H1 : kedua sampel berasal dari populasi tidak berdistribusi normal.

Statistik Uji :
is L4
3 (O -
2= Z L—F;)?
~ - i=1 Et
dengan:

O; = frekuens pengamatan

E; = frekuensi yang diharapkan
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(1) Keputusan Uji

Tolak Hojikax? = %, _g)(e—1) @aU Xiipyng = Xéqper dengan taraf o = taraf nyata
untuk pengujian. Dalam hal lainnya Ho diterima.

b. Uji homogenitas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelas yang dibandingkan

memiliki nilai rata-rata dan variansidentik. Hipotesis untuk uji Homogenitas :

Ho : S; =S, = keduakelas mempunyai variansi yang homogen
Hy : 812 ¢822 = keduakelas mempunyai variansi yang tidak homogen.

Untuk uji homogenitas dua peubah terikat digunakan rumus yang terdapat dalam

Sudjana (2005) :

_ Variansterbesar
Varian tekecil

Keterangan: F = Kesamaan duavarians

Kriteria: Padataraf 0,05, tolak Ho hanyajikaF hitung > F Y20 (L1,02)

c. Uji perbedaan duarata-rata (uji t)

HoO : Hik< Mox : Rata-rata n-Gain keterampilan proses sains pada materi asam
basa yang diterapkan model pembelgjaran problem solving
lebih rendah atau sama dengan rata-rata n-Gain keterampilan
proses sains dengan pembel gjaran konvensional.

Hi : Hix> Hox - Ratarata n-Gain keterampilan proses sains pada materi asam
basa yang diterapkan model pembelgjaran problem solving
lebih tinggi daripada rata-rata n-Gain dengan pembelgjaran

konvensional.
Keterangan :
M1 = ratarata keterampilan proses sains pada materi asam basa pada kelas
eksperimen
M2 = ratarata keterampilan proses sains pada materi asam basa pada kelas
kontrol

X = keterampilan proses sains
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Jikadata dari kedua sampel yang diperoleh terdistribusi normal dan homogen,
maka pengujian menggunakan uji statistik parametrik, yaitu menggunakan uji-t

(Sudjana, 2005):

t

hitung =

dan

o _ (—=0s +(n, -1}
n+n,-2

S

Keterangan :

X, = Gain rata-rata kel as eksperimen

X, = Gain rata-rata kelas kontrol
& = Varians
n; = Jumlah siswa kelas eksperimen
n, = Jumlah siswa kelas kontrol

s? = Varians kelas eksperimen
7= Varians kelas kontrol

Dengan kriteria pengujian: terimaHy jikat< t;., dengan dergjat kebebasan d(k) =
n; + Ny — 2 dan tolak Hp untuk hargat lainnya. Dengan menentukan taraf
signifikan o = 5% peluang (1- a).

Namun jika kedua sampel berdistribusi normal tetapi tidak homogen, maka peng-
ujian menggunakan uji statistik parametrik, yaitu melalui uji-t” dengan rumus

perhitungan (Sudjana, 2005):
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K eterangan:

X, = Nilai rata-rata kelas eksperimen
X, = Nilai rata-rata kelas kontrol
n; = Jumlah siswakelas eksperimen

4. np =Jumlah siswakelas kontrol
7 = varians kelas eksperimen

s? = varians kelas kontrol
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Dengan kriteria pengujian : tolak Hp jikat’ = Elwﬁz—ztz dan terima Hy jikaterjadi

1 2

sebaliknya, :

L = v "=

o

=sC 1o L ¥a. s

= = e 1 3 .
wi =T £ e(1—Fa).ri—1)

# i 1 1— & JA¥ —1)
o "";/nl . e J

= 1

w2 T xﬁ/‘n., £2 :(_1—50‘)»(?{2—1)

dengan dergjat kebebasan d(k) = n; + n, — 2 dan tolak Hp untuk hargat lainnya.

Dengan menentukan taraf signifikan a = 5% peluang (1 — a).



